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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi manajemen laba yang diukur dengan nilai akrual diskresioner. 
Faktor-faktor tersebut antara lain pembayaran dividen, leverage, independensi 
audit, dan arus kas bebas. Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu profitabilitas dan ukuran perusahaan. Populasi dari penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2013-2015. Total sampel penelitian ini selama tiga tahun yaitu 108 perusahaan 
yang dipilih melalui metode purposive sampling. Data penelitian dianalisis 
menggunakan analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua variabel independen yaitu 
leverage dan arus kas bebas memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
manajemen laba. Sementara  pembayaran dividen dan independensi audit tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Kemudian untuk 
kedua variabel kontrol memiliki pengaruh yang signifikan. Profitabilitas memiliki 
pengaruh positif sedangkan ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang negatif 
terhadap manajemen laba. 
Kata kunci : Pembayaran dividen, leverage, independensi audit, arus kas bebas, 
manajemen laba, profitabilitas, dan ukuran perusahaan 
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ABSTRACT 
This study aims to analyze the factors that affect earnings management 
which is measured by discretionary accruals. These factors include dividend 
payment, leverage, audit independence, and free cash flow. The control variables 
that used in this research are profitability and size of firm. The population of this 
study are manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) 
in 2013-2015. Total sample of this research for three years are 108 companies 
that selected through purposive sampling method. Research data were analyzed 
using multiple regression analysis. 
The results showed that two independent variables namely leverage and 
free cash flow have a significant negative effect on earnings management. While 
dividend payment and audit independence have no significant effect on earnings 
management. Then for both control variables have a significant effect. 
Profitability has a positive effect while the size of firm has a negative effect on 
earnings management. 
Keywords : Earnings mangament, dividend payment, leverage, audit 
independence, free cash flow, profitability, and size of firm. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan ini terdiri dari lima sub bab yaitu, latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. Pada bagian latar belakang masalah akan dijelaskan alasan yang 
melatar belakangi penulis melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada sub bab berikutnya, penulis merumuskan 
permasalahan penelitian yang disusun berdasarkan latar belakang masalah. 
Selanjutnya, akan dijelaskan tujuan serta manfaat dari penelitian ini. Pada sub bab 
terakhir dari bab ini, yaitu sistematika penelitian akan menjelaskan ringkasan dari 
materi yang dibahas pada setiap bab yang ada. 
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 
Laba merupakan informasi yang paling penting dalam pelaporan keuangan 
perusahaan. Melalui informasi laba, para pemakai laporan keuangan dapat 
mengetahui sejauh mana perusahaan melakukan aktivitas bernilai tambah. 
Informasi laba digunakan oleh berbagai pihak untuk melihat kinerja perusahaan 
dan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait 
penyediaan sumber daya bagi perusahaan (Noor et al. 2015). Sebagai contoh, bagi 
investor informasi laba sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan terkait pemberian modal dan juga bagi kreditur sebagai bahan 
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pertimbangan dalam pemberian kredit. Dengan demikian, laba merupakan elemen 
kunci yang menentukan nilai ekonomi dari perusahaan. 
Menyadari dampak signifikan dari laba terhadap kinerja perusahaan yang 
dilaporkan, manajemen perusahaan akan selalu berusaha mengelola laba yang 
dilaporkan. Menurut Healy dan Wahlen (1999), manajemen laba terjadi ketika 
manajer menggunakan penilaian dalam pelaporan keuangan dan penataan 
transaksi untuk mengubah laporan keuangan sehingga menyesatkan beberapa 
stakeholder tentang kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil 
kontrak yang bergantung pada angka akuntansi yang dilaporkan. Manajemen laba 
sering dianggap sebagai teknik yang digunakan oleh manajemen perusahaan 
secara sengaja mempengaruhi laba untuk disesuaikan dengan akhir yang 
diinginkan. Dengan kata lain, manajemen laba merupakan keputusan yang diambil 
oleh manajer dalam memilih kebijakan akuntansi tertentu yang dianggap bisa 
mencapai tujuan yang diinginkan, baik itu untuk meningkatkan laba atau 
mengurangi tingkat kerugian yang dilaporkan. 
Manajemen laba dapat dilakukan dengan mengambil keuntungan dari efek 
pilihan akuntansi yang memberikan dasar bagi keputusan yang terbaik bagi 
perusahaan (Noor et al. 2015). Salah satu upaya yang dilakukan manajer yaitu 
mengganti atau mengubah suatu metode akuntansi tertentu dari sekian banyak 
metode yang dapat dipilih, yang tersedia dan diakui oleh prinsip akuntansi yang 
berlaku umum (GAAP).  Hal ini berarti bahwa perusahaan yang mempraktikkan 
manajemen laba akan mengelola pendapatan mereka dalam batas-batas prosedur 
akuntansi yang berlaku (Rahman dan Ali, 2006). 
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Manajemen termotivasi untuk terlibat dalam praktik manajemen laba guna 
melaporkan pendapatan yang tinggi dan nilai-nilai ekonomi yang lebih besar dari 
perusahaan (Noor et al. 2015). Upaya manajemen untuk melaporkan pendapatan 
yang lebih tinggi guna memperlihatkan kinerja yang baik kepada para pemegang 
saham dan pemangku kepentingan lainnya dengan harapan mendapatkan imbal 
hasil berupa bonus. Selain itu, alasan lain bagi manajemen untuk melaporkan 
pendapatan yang lebih tinggi yaitu untuk mengurangi kemungkinan kegagalan 
pelunasan hutang perusahaan.  
Watts dan Zimmerman (1990) mengemukakan bahwa terdapat tiga 
hipotesis dalam teori akuntansi positif yaitu bonus plan hypothesis, debt 
covenants hypothesis, dan politic cost hypothesis. Pada hipotesis pertama 
menerangkan bahwa para manajer pada perusahaan dengan rencana bonus 
cenderung akan menaikkan laba perusahaan dengan mengubah laba periode 
mendatang ke laba periode berjalan. Begitu pula, pada perusahaan dengan 
leverage yang tinggi cenderung akan menaikkan laba dengan mengubah laba 
periode mendatang ke laba periode berjalan untuk menurunkan potensi default, 
yaitu ketidakmapuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban membayar hutang 
tepat pada waktunya. Namun berbeda dengan kedua hipotesis tersebut, hipotesis 
biaya politik menyatakan bahwa perusahaan dengan biaya politik yang besar 
cenderung menangguhkan laba periode berjalan ke laba periode mendatang. 
Manajemen laba terjadi akibat adanya masalah keagenan yang disebabkan 
oleh konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajer (Noor et al. 2015). 
Konflik kepentingan disini tercipta karena adanya kondisi dimana manajer 
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mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan kesejahteraan para pemegang 
saham selaku prinsipal, namun di sisi lain manajer juga mempunyai kepentingan 
untuk memaksimumkan kesejahteraannya. Adanya perbedaan kepentingan dari 
kedua pihak inilah yang menyebabkan adanya masalah keagenan. Masalahnya 
diperburuk ketika investor dan pemangku kepentingan lainnya tidak mampu untuk 
mengambil keputusan yang optimal mengenai perusahaan. 
Tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan dapat 
mendistorsi atau mengaburkan hasil ekonomi dan menghambat kemampuan para 
pemangku kepentingan untuk membuat keputusan keuangan (Noor et al. 2015). 
Distorsi dapat diartikan sebagai suatu bentuk penyimpangan yang biasa dilakukan 
untuk memperoleh keuntungan pribadi. Maka dapat disimpulkan bahwa tindakan 
manajemen laba ini menyajikan informasi yang tidak sesuai dengan realitanya 
guna menyesatkan para pemakai laporan keuangan sehingga mempengaruhi 
proses pengambilan keputusan terkait penyediaan sumber daya perusahaan. 
Sebagaimana yang dinyatakan Healy dan Wahlen (1999) bahwa manajer 
mengubah angka laba dengan tujuan menipu dan menyesatkan pandangan 
pemakai laporan keuangan tentang kondisi riil perusahaan. Dengan begitu, 
manajemen laba dapat menjadi salah satu faktor yang dapat mengurangi 
kredibilitas laporan keuangan. 
Informasi laba dapat digunakan oleh manajer untuk menyampaikan 
informasi yang unggul dan berguna, yang mereka ketahui tentang kinerja 
perusahaan kepada pemegang saham dan kreditur. Jika hal ini terjadi, maka 
manajemen laba mungkin tidak berbahaya bagi para pemegang saham dan publik. 
5 
 
 
 
Namun, beberapa skandal keuangan yang terjadi mengubah pandangan 
manajemen laba kepada pandangan oportunistik. Praktik manajemen laba yang 
mengejutkan dunia bisnis, seperti kasus Enron dan Worldcom, telah menyebabkan 
kerugian besar untuk bisnis dan profesi akuntansi. Profesi akuntan publik juga 
mendapat perhatian publik dan memprovokasi kepercayaan publik, sehubungan 
dengan kegagalan KAP Arthur Andersen dalam melaksanakan fungsi atestasi 
independen (Bukit dan Nasution, 2015).  
Dalam kasus Enron, mereka terbukti mengubah laporan keuangannya 
dengan mencatat keuntungan yang besar, padahal kondisi yang sebenarnya 
perusahaan tersebut mengalami kerugian. Kasus ini juga melibatkan KAP Arthur 
Andersen, yang berusaha menghilangkan bukti melalui penghancuran dokumen 
yang dibutuhkan dalam proses investigasi atas kebangkrutan Enron. Sikap 
independen yang seharusnya dimiliki oleh profesi akuntan publik tidak tercermin 
pada KAP Arthur Adersen. Dampak dari kasus ini bukan hanya diterima oleh 
perusahaan yang mengalami kebangkrutan dengan meninggalkan banyak hutang 
dan KAP Arthur Andersen yang kehilangan kepercayaan publik, namun juga 
merugikan para investor serta karyawan Enron yang kehilangan dana pensiunnya. 
Praktik manajemen laba yang dilakukan oleh Enron diperkirakan telah 
menyebabkan kerugian sekitar $80 miliar. Tidak hanya di luar negeri, kasus 
manajemen laba juga terjadi di Indonesia, seperti kasus PT Ades Alfindo, kasus 
PT Indofarma, Tbk, kasus PT Perusahaan Gas Negara, kasus PT Bank Lippo dan 
Kasus PT Kimia Farma Tbk (Sulistiawan,dkk 2011:53-64 dalam Bukit dan 
Nasution, 2015). 
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Terdapat banyak faktor yang dianggap dapat mendorong manajemen untuk 
mengelola laba yang kemudian menarik banyak pihak untuk meneliti faktor-faktor 
tersebut. Salah satu faktor yang memotivasi manajemen untuk melakukan 
manajemen laba yaitu, pembayaran dividen. Ditinjau dari teori keagenan, 
pemegang saham menekan pihak manajemen untuk membayarkan dividen guna 
mengurangi kemungkinan pengalihan kas untuk penggunaan pribadi manajer atau 
investasi pada proyek yang tidak menguntungkan. Hal tersebut kemudian 
mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba.  
Menurut Achmad (2007) dalam Putri (2012), kebijakan dividen 
merupakan salah satu yang memotivasi manajer melakukan manajemen laba 
dengan cara menurunkan laba. Faktanya, kebijakan dividen ditentukan oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS) dan bukan merupakan keputusan manajemen. 
Hal tersebut dianggap sebagai sumber konflik antara manajemen dan pemegang 
saham dikarenakan adanya perbedaan kepentingan dimana manajemen cenderung 
menginginkan laba untuk dialihkan untuk kegiatan perusahaan dibandingkan 
dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen.  
Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2012), memberikan bukti bahwa 
kebijakan dividen sebagai sumber konflik antara manajemen dan pemegang 
saham dapat memotivasi manajemen melakukan tindakan manajemen laba dengan 
pola menurunkan laba. Namun, berbeda dengan penelitian dari Noor et al. (2015) 
yang menunjukkan bahwa pembayaran dividen tidak menjadi faktor yang 
mendorong pihak manajemen melakukan manajemen laba. 
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Manajemen laba juga berkaitan erat dengan leverage. Ditinjau dari teori 
keagenan, leverage dapat dijadikan sebagai mekanisme pengawasan tambahan 
terhadap pihak manajemen yang dapat mengurangi biaya agensi yang dikeluarkan 
oleh pemegang saham. Zagers dan Mamedova (2009) dalam Ghazali et al. (2015) 
mengemukakan bahwa pemberi pinjaman akan menuntut dan meneliti beberapa 
ukuran jika perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi ingin mengambil 
pinjaman baru dan ini akan memberikan banyak tekanan kepada manajer untuk 
mengelola laba. Oleh karena itu, seperti yang dikemukakan oleh Christie (1990) 
bahwa leverage merupakan salah satu kekuatan penjelas dalam pihan metode 
akuntansi. Hipotesis hutang menunjukkan bahwa perusahaan dengan rasio hutang 
lebih tinggi, cenderung akan mendorong manajer untuk menaikkan pendapatan 
akrual guna menghindari pelanggaran perjanjian hutang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Agustia (2013) menunjukkan bahwa 
leverage berpengaruh terhadap manajemen laba dimana perusahaan yang 
mempunyai rasio leverage yang tinggi cenderung akan mengelola labanya. Hal ini 
disebabkan kenaikan laba bersih yang dilaporkan dianggap dapat mengurangi 
kemungkinan gagal bayar. Berbeda dengan penelitian Agustia (2013), hasil dari 
penelitian Jao (2011) memberi bukti bahwa leverage tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap manajemen laba. Dalam penelitian tersebut, tindakan 
manajemen laba dianggap tidak dapat dijadikan sebagai mekanisme dalam 
mengurangi potensi default yang dimiliki oleh perusahaan dengan tingkat leverage 
yang tinggi. Begitu pula pada penelitian Noor et al. (2015) yang menunjukkan 
bahwa leverage tidak memiliki hubungan dengan manajemen laba. 
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Manajemen laba juga sangat berkaitan dengan fungsi auditor yang 
bertugas memastikan kualitas laporan keuangan. Ditinjau dari teori keagenan, 
pemegang saham membutuhkan auditor guna memastikan bahwa pihak 
manajemen telah bertindak atas kepentingan pemegang saham dan menyampaikan 
informasi yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya sehingga diharapkan 
dapat mengurangi praktik manajemen laba. Dalam menjalankan tugasnya, auditor 
dituntut untuk independen guna menjaga kualitas audit. Oleh karena itu, 
diperlukan pembatasan masa penugasan kantor akuntan publik (KAP). Adanya 
pembatasan masa penugasan KAP diharapkan dapat mencegah hubungan yang 
erat antara auditor dan klien, yang dikhawatirkan dapat menggganggu 
independensi auditor. Hubungan yang terjalin lama antara auditor dengan klien 
berpotensi untuk membuat auditor kurang tegas dalam menjalankan prosedur 
audit dan bergantung pada pernyataan manajemen, yang menjadikan kualitas audit 
menurun (Yuvisa dkk, 2008). 
Penelitian yang dilakukan oleh Hanifati (2015) menunjukkan bahwa 
independensi audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, artinya 
semakin lama KAP terikat dengan suatu perusahaan akan mengurangi 
independensi audit dan membuka peluang bagi manajer melakukan manajemen 
laba. Berbeda dengan hasil penelitian dari Guna dan Herawaty (2010) yang 
menunjukkan bahwa independensi auditor tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Hal tersebut dikarenakan ketidakmampuan auditor dalam mendeteksi 
terjadinya manajemen laba melalui proses audit laporan keuangan perusahaan. 
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Pada penelitian Noor et al. (2015) juga menunjukkan bahwa independensi tidak 
memiliki hubungan dengan manajemen laba. 
Adanya arus kas bebas juga dapat membuka peluang bagi manajemen 
untuk melakukan manajemen laba. Ditinjau dari teori keagenan, adanya arus kas 
bebas dapat memicu terjadinya konflik antara pemegang saham dan pihak 
manajemen apabila arus kas bebas tersebut tidak digunakan untuk kepentingan 
pemegang saham melainkan untuk investasi yang memberikan keuntungan 
pribadi. Meskipun secara teoritis tidak ada hubungan antara dana operasional 
internal bebas dengan investasi, namun secara empiris ada korelasi antara 
kelebihan uang tunai dan investasi (Bukit dan Nasution, 2015). Manajer 
perusahaan cenderung menggunakan arus kas bebas sebagai investasi 
dibandingkan untuk dividen. Investasi yang memiliki prospek yang baik akan 
menguntungkan pemegang saham. Namun, untuk keputusan investasi yang buruk, 
ada kecenderungan manajer ingin menutupi kinerja yang buruk tersebut dari 
pandangan investor. Untuk menyesatkan para pemegang saham tentang prospek 
perusahaan, para manajer dapat melaporkan kinerja perusahaan dengan praktik 
manajemen laba. 
Bukit dan Nasution (2015) menemukan hubungan positif antara arus kas 
bebas dengan manajemen laba. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa 
ketersediaan arus kas bebas memotivasi manajer untuk melakukan manajemen 
laba. Sedangkan hasil penelitian Agustia (2013) menunjukkan bahwa arus kas 
bebas berpengaruh negatif terhadap manajemen laba sehingga hasil penelitian 
tidak mendukung teori yang menyatakan bahwa arus kas bebas yang tinggi 
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merupakan salah satu faktor yang mendorong manajer melakukan manajemen 
laba. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh Noor et al. (2015) yaitu arus kas 
bebas yang tinggi tidak mendorong pihak manajemen untuk menaikkan laba yang 
dilaporkan. 
Terdapat beberapa alasan yang mendorong perlunya dilakukan penelitian 
mengenai manajemen laba khususnya pada faktor-faktor yang mempengaruhi 
manajemen laba. Pertama, terdapat perbedaan pada hasil penelitian-penelitian 
sebelumnya seperti yang telah diuraikan di atas sehingga perlu diteliti kembali 
guna mengetahui apakah hasil penelitian ulang yang dilakukan dengan sampel dan 
periode yang berbeda, akan konsisten dengan penelitian sebelumnya. Kedua, 
mengingat manajemen laba sudah menjadi hal yang umum dilakukan oleh 
perusahaan maka penulis bermaksud untuk memastikan manajemen laba yang 
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan manufaktur di Indonesia merupakan 
manajemen laba yang positif atau masih di dalam prinsip akuntansi yang berlaku 
umum.  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Noor et al. (2015). Perbedaan yang ada dalam penelitian ini adalah penelitian 
dilakukan di Indonesia dengan menggunakan data terbaru dari perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013 sampai 2015. 
Selain itu, beberapa pengukuran variabel juga berbeda, seperti independensi audit 
tidak diukur dengan biaya audit dan non audit melainkan diukur dengan audit firm 
tenure dikarenakan banyak perusahaan yang tidak mengungkapkan jumlah biaya 
yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam menggunakan jasa audit. Variabel 
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pembayaran dividen juga tidak diukur dengan dividend yield melainkan dengan 
dividend payout ratio dikarenakan lebih menunjukkan persentase laba yang 
dibagikan kepada pemegang saham. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan 
penelitian yang berjudul “ Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Manajemen Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2015)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 
permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:   
1) Apakah pembayaran dividen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen laba? 
2) Apakah leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen 
laba? 
3) Apakah independensi audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen laba? 
4) Apakah arus kas bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen laba? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan pada sub bab 
sebelumnya, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan bukti empiris atas pengaruh pembayaran dividen terhadap 
manajemen laba. 
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2. Memberikan bukti empiris atas pengaruh leverage terhadap 
manajemen laba. 
3. Memberikan bukti empiris atas pengaruh independensi audit terhadap 
manajemen laba. 
4. Memberikan bukti empiris atas pengaruh arus kas bebas terhadap 
manajemen laba. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu dapat 
berkontribusi dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya mengenai teori 
agensi dan konsep manajemen laba itu sendiri.  Penelitian ini juga diharapkan 
dapat menambah literatur akuntansi, khususnya mengenai manajemen laba 
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen 
laba pada perusahaan manufaktur. 
1.4.2. Manfaat Praktis 
 Penelitian ini diharapkan dapat membantu para praktisi dalam mengukur 
manajemen laba. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi yang bermanfaat kepada para praktisi mengenai pengaruh pembayaran 
dividen, leverage, independensi audit, serta arus kas bebas terhadap manajemen 
laba yang ada di Indonesia. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat 
13 
 
 
 
memberikan informasi yang bermanfaat bagi para investor dalam menilai kinerja 
perusahaan dan membuat keputusan investasi dengan mempertimbangkan 
beberapa faktor seperti dividen, leverage, independensi audit, dan arus kas bebas. 
1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah yang mendasari pemilihan topik penelitian, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II TELAAH PUSATAKA 
Bab ini berisi landasan teori yang berkaitan dengan topik penelitian beserta 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan juga perumusan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi variabel penelitian dan definisi operasional variabel, populasi dan 
sampel penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian, 
metode pengumpulan data, dan metode analisa. 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini berisi deskripsi dari objek penelitian, penganalisaan data dengan mennguji 
setiap hipotesis, dan interpretasi dari hasil uji yang telah dilakukan. 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran yang 
dapat dijadikan sebagai masukan dalam penelitian berikutnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
